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KEGIATAN 3

ENTARISASI CICAK DAN TOKEK (FAMILI GEKKONIDAE) DAN

VALISIS KOMPOSISI MAKANAN LAMBUNG CICAK Cosymbotus

tyurus DI KAWASAN KAMPUS FAKULTAS MATEMATIKA DAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS RIAU

DAHULUAN.

>s cicak dan tokek Famili Gekkonidae‘yang hidup di daerah tropis dan

opis terdapat kira-kira 75 spesies. Anggota Famili Gekkonidae dapat

1ukan pada semua belahan dunia, kecuali di Antartika. Famili Gekkonidae

dari 83 genus dan 670 spesies di seluruh dunia (Grizemk’s, 1975). Di
esia terdapat 13 genus dan 50 spesies (Schmidt, 1997). Dalam data statistik

anan terdapat 6 genus dan 13 spesies yang terdaftar sebagai reptil yang

lagangkan ke luar negeri (Departemen Kehutanan, 2009).

Anggota Famili Gekkonidae yang sangat jarang diperhatikan

-adaannya adalah cicak dan tokek. Cicak dan tokek merupakan salah satu

s;uh alami dari nyamuk, dimana peranannya secara tidak langsung dapat

»antu mengatasi penyebaran penyakit malaria dan DBD. Beberapa spesies

dan tokek mampu hidup berdampingan dengan manusia dan penyebarannya

sangat luas, terutama didaerah tropis (Halliday ef al. 1986; Cook and Richards,

i C

. Spesies cicak merupakan hewan dapat menyebar dan membentuk koloni.

merupakan hewan omnivora dan dapat aktif bereproduksi sepanjang tahun

'k and Richards, 1991).

Sebelum tahun 2000, tokek dan cicak (Famili Gekkonidae) merupakan

. yang banyak diincar orang untuk diperdagangkan. PT. Mega Citrindo

ah salah satu perusahaan yang telah melakukan perdagangkan tokek dan cicak
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kkonidae. Status perlindungan dari tokek dan cicak tersebut belum
am daftar satwa dilindungi dalam APPENDIX CITES, namun keadaan
ikhawatirkan akan mengalami kepunahan di masa yang akan datang

i, 2011).

snurut Church (1962) di Indonesia, seperti di wilayah Bandung dan

ditemukan ada tiga spesies cicak rumah, yaitu Cosymbotus platyurus,

s dan Peropus mutilatus. Pada sufvey pendahuluan penelitian pada

an beberapa jenis cicak di wilayah kampus FMIPA paling banyak
1 adalah jenis cicak Cosymbotus platyurus. Beberapa spesies cicak
| serangga, laba-laba, buah-buahan dan madu, bangkai (carrion eating),

/ilat cairan tertentu (Harrisson 1961, Powell et al. 1990, Colli ef al. 2003,

: Fraguas 2004). Dipihak lain, cicak dan tokek sebagai hewan yang

‘rdampingan dengan manusia juga bertindak sebagai reservoir patogen,

‘almonella sp. yang menyebabkan disentri pada manusia (Kourany dan

981). Di Indonesia, khususnya pada jenis cicak C. platyurus belum

composisi makanan yang ada di lambung cicak ini. Dimana, lambung

‘fungsi sebagai tempat menyimapan makanan dan mensekresikan getah

1. Seluruh isi lambung akan memberikan informasi tentang makanan

>i mencari makan pada cicak (Grahame et al. 1979). Karena itu, untuk
i pola dan komposisi makan cicak dapat dilihat dengan melakukan

1 tentang analisis komposisi isi lambungnya.

vasan FMIPA dengan luas lahan 8,622 ha yang terbagi atas lahan

an dan gedung perkuliahan seluas 1,399 ha, fasilitas lain 1,124 ha dan

nerupakan lahan hijau (Nurdin, 2007). FMIPA Universitas Riau berdiri

28



©

Y

Ft

23,3

@l)

fas

ME

an

53 dengan nama Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) yang

tiga jurusan yaitu Jurusan Ilmu Pasti, Fisika dan Kimia. Tahun 1983,

smanya menjadi FMIPA (Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

sejak tahun 1987 FMIPA mulai mengalami perkembangannya cukup
- dengan menambahan gedung perkuliahan, gedung labolatorium dan
laboratorium. Semula, kawasan FMIPA merupakan kawasan hutan
:getasi yang padat. Karena, dilakukﬁn pembukaan lahan untuk dibangun

perkuliahan. Adanya peralihan kawasan hutan menjadi gedung

‘ahan diperkirakan akan mempengaruhi makhluk hidup yang terdapat

1 tersebut, misalnya pada keberadaan kehidupan cicak dan tokek. Oleh

(11, penting dilakukan penelitian tentang inventarisasi jenis cicak dan tokek

mposisi makanan dalam lambung pada jenis cicak C. plafyurus di

kampus FMIPA yang area wilayahnya sudah terjadi peralihan fungsi

canya.

{awasan FMIPA Universitas Riau memiliki beberapa tipe habitat yang

)agi cicak dan tokek yaitu kawasan lahan perkebunan, lahan perkuliahan

1ng perkuliahan yang berguna sebagai tempat tinggal dan tempat mencari

\gi cicak dan tokek. Perbedaan dari tipe habitat ini kemungkinan akan

\caruhi jenis-jenis dari cicak dan tokek di kawasan FMIPA Universitas

ak adalah hewan yang secara tidak langsung dapat menjadi pengendali

1i nyamuk yang merupakan vektor dari penyakit-pemyakit bagi manusia.

o =

andahuluan penelitian di kawasan FMIPA jenis cicak yang banyak
n adalah C. platyurus, cicak ini biasanya hidup ditembok dan disela-sela

:ma ini belum banyak orang yang peduli terhadap keberadaan satwa ini,
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1ienganggap cicak hanyalah hewan yang banyak berkeliaran dan tidak perlu
‘ikan.
[nformasi mengenai cicak dan tokek dan komposisi isi lambung cicak di

1 FMIPA Universitas Riau ini belum ada, sehingga perlu dilakukan

itian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji jenis-jenis cicak dan tokek

srdapat di kawasan FMIPA Universitas Riau dan untuk mempelajari

sisi makanan di dalam lambung cicak C. platyurus di Kampus FMIPA,

gedung perkuliahan, kebun dan taman.

ODE PENELITIAN

dan Tempat

ah kajian berada di kawasan kampus FMIPA Universitas Riau, Panam.

pelaksanaan penelitian ini pada bulan Oktober 2012-Maret 2013.

ukuran individu, identifikasi dan menganalisis ikomposisi makanan di dalam

ung cicak dan tokek dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi

Universitas Riau.

lan Bahan

ang digunakan pada penelitian ini adalah tongkat untuk penangkapan

cicak, pisau bedah untuk mengambil lambung dari tubuh cicak, pinset

. alat bantu pembedahan, botol spesimen sebagai tempat penyimpanan
oung cicak, kertas label, gelas ukur untuk pengukuran volume, timbangan

us sebagai alat timbang spesimen cicak, kaliper alat pengukur spesimen,

n kuas sebagai pemilah isi lambung.
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah formalin 4% untuk

/etan spesimen dan komposisi isi lambung.alkohol 70% untuk pengawetan

en, formalin lem untuk glue trap sebagai perangkap cicak dan tokek serta

schagai umpan jebakan. Spesimen cicak, tokek dan cicak C. platyurus.

nbilan Sampel

ambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purpossive

)/ing yaitu dengan penelusuran secara acak pada area lahan terbuka hijau dan

an sebagai titik sampel. Pengambilan sampel cicak, tokek dan cicak C.

us. dilakukan selama 6 bulan. Pencarian sampel dilakukan seminggu 3

encarian aktif dilakukan pada sore hingga malam hari (17.00-22.00 WIB)

rasan FMIPA (perkebunan, halaman areal perkantoran dan gedung

'ahan). Wilayah target ditentukan terutama di dinding bangunan dan langit-

batang pohon, termasuk pelepah dan kelupasan kulit kayu. Pengamatan

1 pada pagi hari jam 08.00-11.00 WIB (merupakan waktu cicak dan tokek

nur dan aktif) dan pada jam 19.00-22.00 WIB (merupakan waktu cicak dan

nencari makan). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat

karet, sapu, tongkat atau ditangkap langsung dengan tangan. Pada saat

ngkapan pola warna tubuh, jam dan tanggal penangkapan dicatat. Sampel

tangkap dibawa ke laboratorium untuk pengamatan lebih lanjut.

uliuran Sampel

1pel dimatikan menggunakan alkohol 70%, kemudian bobot badan ditimbang.

ran terhadap beberapa karakter tubuh dilakukan menggunakan kaliper
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yo, 0.5 mm) mengikuti cara Hikida dan Ota (1989) (Lihat Tabel 1 dan

o & A

Tabel 1. Pengukuran bagian-bagian tubuh cicak dan tokek

(Hikida dan Ota 1986)

No Parameter Singkatan
L. Diameter Mata DM
2. Diameter Telinga DT
3. Diameter Lambung DL
4, Panjang Badan-Kepala PB-K
5. | Panjang Ekor PE
6. | Lebar Kepala LK
Ts Lebar mulut LM
8. Tinggi Kepala TK
9. Lebar Badan LB
10. | Tinggi Badan TB
11. | Berat Badan BB

DM

Jan ke-5

PB-K

PE

Y

Gambar 1. Bagan pengukuran cicak dan

Haries, 2008).

tokek (Saepudin, 2004 dan

lasil pengukuran hewan sampel ditampilkan dalam satuan millimeter.

3]

yang sudah diukur kemudian diidentifikasi menurut Boulenger (1912),

R§ 784), serta Das dan Ghazally (2001). Kemudian sampel direndam dalam

Tdgmalin 4%. Kemudian cicak dan tokek yang didapatkan diawetkan di dalam

o
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’0% untuk koleksi Laboratorium Zoologi FMIPA Universitas Riau. Pada

si makanan dalam lambung cicak C. platyurus. dibedah, isi lambungnya

n dengan alkohol 70 %, kemudian disimpang dalam botol sampel.

Isi Lambung

ing yang telah diawetkan dengan alkohol 70 % dipilah menggunakan

2n kuas. Setiap kategori jenis makanan dipilah menjadi hewan, tumbuhan,

rial lain. Kategori jenis makanan berupa hewan dikelompokkan dalam

wrthropoda dan moluska, material tumbuhan, dan material lain (Powell et

Colli er al. 2003, Ramires & Fraguas 2004). Kelompok makanan

boda terdiri atas Insecta dan Arachnida yang diidentifikasi sampai ordo

-an Borror ef al. (1996). Kelompok Insecta terdiri dari Lepidoptera dan

serta kelompok Arachnida terdiri dari Araneae (Powell er al. 1990).

1 diawetkan dalam formalin 4% dan disimpan di laboratorium Zoologi,

Iniversitas Riau.

Data

icak dan tokek yang terkumpul di analisis secara deskriptif. Sedangkan,

»osisi makanan dalam lambung dianalisis dengan menggunakan rumus :

rsentase setiap kategori makanan :

ni

Keterangan : ni = Jumlah jenis per- kategori.
N = Jumlah semua jenis yang ditemukan.
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zaman kategori makanan dihitung dengan indeks keragaman Shannon-

er (H’) dengan rumus :

-2 ni/N In ni/N

.eterangan : ni = Jumlah jenis per- kategori.
N = Jumlah semua jenis yang ditemukan.

rran keragaman Shannon (E) dihitung dengan rumus:

H’/InS

-eterangan : H’ = Shannon-Wiener.
= Jumlah kategori makanan.

se makanan antara lokasi dan waktu diuji menggunakan analisys of

> (one-way ANOVA) di dalam program SPSS 17.0 for window.

JAN PEMBAHASAN
ndividu dan pengukuran tubuh cicak

)symbotus platyurus yang diperoleh selama penelitian di semua lokasi

1bilan sampel adalah sebanyak 54 ekor yang terdiri dari 49 ekor ditemukan

g perkuliahan, 2 ekor ditemukan di taman FMIPA UR dan 3 ekor

<an di kebun FMIPA UR. (Tabel 2)

Tabel 2. Jumlah individu cicak C. platyurus yang
ditangkap disemua lokasi pengambilan sampel

Lokasi Jumlah individu
Gedung perkuliahan 49

Taman FMIPA UR 2

Kebun FMIPA UR 3

Jumlah total 54
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man kategori makanan dihitung dengan indeks keragaman Shannon-

(H’) dengan rumus :

-2 ni/N In ni/N

terangan : ni = Jumilah jenis per- kategori.
N = Jumlah semua jenis yang ditemukan.

iran keragaman Shannon (E) dihitung dengan rumus:

H’/InS

“terangan : H’ = Shannon-Wiener.

S = Jumlah kategori makanan.

makanan antara lokasi dan waktu diuji menggunakan analisys of

me-way ANOVA) di dalam program SPSS 17.0 for window.

AN PEMBAHASAN

1dividu dan pengukuran tubuh cicak

vmbotus platyurus yang diperoleh selama penelitian di semua lokasi
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipandidakunerugikan kgpentingan Univer;
cén m

Selanjutnya persentase cicak C. platyurus yang ditemukan di tiga lokasi

pengambilan sampel disajikan pada Gambar 4.

= Cizdung perkulinhan
Kebun FAIIPA TR
= Taman FAIPA UR

Cambar 4. Persentase cicak C. platyurus yang ditemukan disemua lokasi
pengambilan sampel

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa cicak C. platyurus paling banyak

o N

u seﬁ:ruh Farya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Riau.

mukan di gedung perkuliahan (90,741 %) dan dilanjutkan dengan kebun

oy

PA UR (5,556 %) dan yang paling sedikit ditemukan di taman FMIPA UR

J

04 ). Habitat C. platyurus memang pada gedung-gedung sehingga cicak ini

itas Riau.
'f

=
a(glan a

but cicak tembok, namun cicak ini juga bisa ditemukan di sela-sela pohon

Bofseb

Saepudin 2006)

Kisaran panjang tubuh cicak yang didapat pada semua lokasi pengambilan

perbanya

pel berkisar antara 5,5 — 13,5 cm dengan berat 1,2 — 5,3 g (Tabel 3). Kisaran

)
em
=]

uh cicak ini masih berada dalam kisaran yang ditemukan oleh Wafa (2007)

ritkan
r;r*

> menemukan cicak C. platyurus dengan panjang 5,19 cm dan berat 3,65 gr di

(

D

2. Dilarang men%lmu

njang DAS (Daerah Aliran Sungai) Ciliwung dari Bogor-Jakarta. Penelitian
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1kl (2006) menemukan cicak ini dengan panjang 4,85 dan berat 3,48 di

-rbagai wilayah di Bogor.

Tabel 3. Morfometri Cosymbotus platyurus

Karakter Rata-rata
BB (g) 1,2-5,3
DM (mm) 0,1-0,3
LM (mm) 55-17.5
PB-K (cm) 3,0-6.3
PE (cm) 1.2-7,5
LK (mm) 6-12
DL (mm) 15-45
LB (mm) 6-17
PT (cm) 59135

_cterangan : BB (Berat Badan), DM (Diameter Mata), LM (Lebar Mulut), PB-K (Panjang
jadan-Kepala), PE (Panjang Ekor), LK (Lebar Kepala), DL (Tinggi Kepala), LB (Lebar
1dan), PT (Panjang Total). (n=54)

nposisi makanan

1| dari penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi makanan dalam lambung

. platyurus sangat beragam dan komposisi makanan cicak C. platyurus

grbeda disetiap lokasi penangkapan, makanan dalam lambung cicak yang

mukan pada tiga lokasi pengambilan sampel dikelompokkan yaitu serangga,

‘rial tumbuhan dan material lain (Tabel 4).

Makanan yang paling banyak ditemukan dalam lambung cicak

> larvurus adalah kelas insekta, diikuti material lain yang berupa biji - bijian

butiran nasi sedangkan yang terkecil yaitu material lain berupa butiran pasir,

nsekta dari famili Culicidae (nyamuk) adalah yang paling banyak

-mukan pada semua lokasi pengambilan sampel yaitu pada gedung (63,82 %),
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1 taman (57,89 %) dan pada kebun (71,42 %). Besarnya persentase serangga

vang ditemukan menunjukkan bahwa makanan utama pada cicak C. platyurus

an kritik atau tinjauan suatu ma:

37
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()]
2 lokasi penangkapan.
“
o Lokasi Penangkapan
y f:%ic;w: S — Gedung (n =49) Taman (n=2) Kebun (n = 3)
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AN T R
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bitat yang berbeda adalah famili Culicidae. Borror er al (1996)

‘akan famili Culicidae memiliki daerah sebaran yang luas sehingga dapat
»ai diberbagai tipe habitat, seperti di dalam hutan, kebun, pekarangan dan di

nanusia. Cicak C. platyurus lebih banyak memakan famili Culicidae, hal

abkan oleh aktifitas cicak pada malam hari serta aktifitas nyamuk

dze) banyak dilakukan pada malam hari (Powell ef al. 1990)

asil pengamatan menunjukkan bahwa cicak yang ditemukan di gedung

makanan yang lebih beragam dibandingkan dengan yang ditemukan di

i1au yang di taman. Kelas Insekta yang paling banyak ditemukan di gedung

amili Culicidae (nyamuk) (63.8%), diikuti dengan Formicidae (semut)

Rhipiporidae (kumbang) (3,5%), Nitidulidae (kumbang) (1,5%),

- (lalat) (1,5%), Cicadellidae (wereng) (1%), Termitidae (laron) (1%),

g paling sedikit ditemukan adalah Cercopidae (kutu daun) (0,5%),

nidae (nyamuk besar) (0,5%), Coccinellidae (kepik) (0,5%), Empedidae

iti) (0,5%), Gryllidae (jangkrik) (0,5%), Ichneumonidae (tawon) (0,5%),

idae (laba-laba) (0,5%), Pompilidae (tawon) (0,5%), Scelonidae (anai-anai)

>roctotrupidae (lebah hitam) (0.5%), Tortricidae (ngengat) (0,5%),

(Iebah) (0,5%). Cicak C. platyurus yang ditemukan di gedung memakan

1asi (1%) dan material lain yang berupa butiran pasir (0,5 %).

icak C. platyurus yang terdapat di gedung perkuliahan paling banyak

1 famili Culicidae (nyamuk). Hal ini karena nyamuk umumnya hidup di

ng gelap, kotor, lembab dan berair, nyamuk menyukai tempat berair

amuk membutuhkan air untuk berkembang biak (Putra 1994). Di sekitar

serkuliahan nyamuk banyak terdapat disekitar selokan dan bak-bak
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\gan air. Cicak C. platyurus juga di temukan banyak memakan semut,
ig dimakan oleh cicak ini terdiri dari semut betina dan semut pejantan
Semut jantan dan semut betina akan terbang keluar sarangnya mencari
ng sesuai untuk membuat sarang yang baru dan juga untuk mencari
'mut memakan bahan organik, beberapa juga memakan madu dan jenis
:ntu (Putra 1994).

nili Rhipiphoridae juga ditemukan dalam lambung cicak C. platyurus

‘temukan di gedung, serangga ini hidup di hutan atau daerah yang agak

nakan dengan menghisap sari-sari bunga. Serangga ini tertarik dengan

lingga bisa juga ditemukan didekat lampu atau sumber cahaya (Yant,o
sak C. platyurus pada gedung ditemukan memakan butiran nasi dan
isir, ini menunjukkan cicak memiliki pola makan opotunis. Sifat
yaitu hewan yang memakan makanan diluar kategori makanan
(Basuki  2006). Seekor hewan menjadi pemangsa oportunis dapat
1 oleh ketersediaan makanan pada lokasi, waktu dan kondisi lingkungan
al. 1990).

ak ditemukan di gedung pada sela-sela atap dan di dekat sekitar lampu,
ekitar lampu banyak ditemukan serangga sebagai makanan cicak.

ada malam hari menggunakan cahaya bulan sebagai sistem navigasi

'an terbang lurus pada arah dan sudut tertentu terhadap cahaya bulan,

apat cahaya yang lebih dekat dari tubuh serangga akan mempengaruhi

igasinya sehingga menyebabkan serangga mendekati lampu tersebut

2013). Salah satu serangga yang memiliki organ navigasi yaitu ngengat,

nempunyai bentuk kepala yang kecil dan bulat yang melindungi otak
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ran dan memiliki organ sensorik dan mulut, sedangkan mata pada
digunakan sebagai organ navigasi yang akan menangkap ransangan
Anonim® 2013). Cicak C. platyurus yang ditangkap di gedung juga
1 lalat (famili Muscidae) hal ini dikarenakan lalat umumnya banyak
n di tempat lembap dan tempat-tempat yang kotor (Anonim> 2013). Di
lat dapat ditemukan disekitar tempat sampah.
omposisi makanan yang ditemukan dalam lambung cicak C. platyurus di
MIPA Universitar Riau adalah kelas Insekta dari famili Culicidae
) (57,89 %) diikuti famili Empididae (lalat belati) (21,05 %), Termitidae
(5,26 %), Formicidae (semut) (5,26 %), Cordulegastridae (capuné)
dan biji - bijian (5,26 %). Pada taman, cicak C. platyurus ditemukan

nyi di sela-sela pelepah pohon dan di sekitar bebatuan, cicak

aatkan lokasi ini untuk bersembunyi dan mengintai mangsanya (Basuki

cak pada taman ditemukan memakan Empididae (lalat belati) dan
lalat jenis ini banyak hidup di daerah tropis, dan memiliki tangkai
»ada matanya. Lalat ini banyak ditemui di hutan tropis yang memiliki

an cukup tinggi dan makan jamur dan beberapa bakteri dari tanaman

'mbusuk. Studi mengatakan bahwa semakin panjang tangkai mata dari
ntan semakin mudah lalat tersebut mendapatkan pasangan lawan jenisnya,

1ngkai mata yang panjang menandakan lalat jantan yang unggul (Widjaja

1l ini juga terkait dengan serangga ini hidup diberbagai tipe lingkungan

'n semak belukar, hutan, lingkungan perumahan, lahan pertanian dan

a (Kalshoven 1981; Meyer 2001; Ermiwati 2003). Capung jarang berada
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uh dari air, yaitu tempat mereka bertelur. Capung berhabitat di hutan-hutan,

sawah, sungai, danau, hingga pekarangan rumah. Calopetryx aequabilis
g jarum) biasanya terbang lemah dan tidak terbang terlalu jauh (Anonim?
Cicak di taman juga di temukan memakan biji-bijian hal ini karena pola
cicak yaitu oportunis yang artinya cicak memakan jenis makanan di luar
atamanya (Basuki 2006).

Cicak C. platyurus yang ditangkap di kebun FMIPA Universitas Riau

1va memakan dari kelas Insekta (100%), yang terbanyak pada famili Cullicidae

1k) (71,42 %) diikuti Lynipidae (laba-laba) (9.52 %), Gryllidae (jangkrik)
), Achrididae (belalang) (4,76 %.), Pompilidae (tawon) (4,76 %.), dal'n
lae (laba-laba) (4,76 %. ). Disekitar kebun FMIPA UR cicak ditemukan di
sada sela-sela batang pohon besar dan sela-sela kulit pohon.

Pada kebun, cicak ditemukan memakan beberapa jenis laba-laba dari
Lynipidae, dan famili Lycosidae. Di sekitar kebun FMIPA dapat

apai laba-laba kecil disekitar pepohonan. Cicak memangsa laba-laba

1 mengangkat kepala lalu mendekati laba-laba tersebut, setelah itu menahan

ba dengan mulutnya (Ramires dan Fraguas 2004). Laba-laba bisa

1kan di pepohonan, sela-sela rumput, atau permukaan dinding berbatu untuk

1carl mangsanya.

Makanan cicak yang ditemukan di kebun juga terdapat jangkrik, di alam

< aktif di malam hari, jangkrik melakukan kegiatan makan, mengerik, serta

in. siang harinya jangkrik bersembunyi di lorong atau lubang dibawah

an daun-daun, dibawah kayu-kayu dan di bebatuan (Paimin 1999).

idae merupakan kelompok yang memiliki empat pasang kaki dan
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vitas sepanjang hari (Powell er al. 1990). Di kebun, cicak C. platyurus juga
<an memakan belalang (famili Achrididae), ini dikarenakan belalang dan
nya hidup diberbagai tipe habitat antara lain hutan, semak belukar,
gan perumahan, lahan pertanian, dan sebagainya (Kalshoven 1981; Meyer

‘miwati 2003). Kawasan kebun FMIPA banyak terdapat rerumputan dan

1an perdu yang sesuai dengan habitat dari belalang dan jangkrik.

Tingkah laku makan merupakan tingkah laku hewan memasukkan

°n ke dalam mulut baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

umumnya dalam proses makan langsung menggunakan lidah utuk

'kap mangsanya, tipe lidah cicak yaitu pleurodont (Rooij 1915) yang

ahkan cicak menangkap mangsanya. Cicak umumnya memakan nyamuk,

in serangga-serangga kecil. Dalam menangkap mangsanya cicak berjalan

‘ndap-ngendap, setelah mangsanya dekat dan tidak mengetahui kehadiran

aka cicak akan menjulurkan lidahnya dan menangkap mangsanya, setelah

7 cicak tidak akan memakan serangga yang lainnya. Cicak memiliki

o telinga yang sangat peka terhadap gerak-gerik musuhnya (Anonim 2013).

ikan berhenti makan setelah kebutuhan energi sudah terpenuhi yaitu

zat-zat gizi seperti protein, vitamin dan mineral tersedia dalam

1dingan yang tepat sehingga cicak mendapat zat gizi yang cukup (Scott ef al.

{arrison (1961) melaporkan cicak mendapatkan makanan dengan cara

cati mangsanya dengan mengendap, menangkap dan membalikkan posisi

a. Cicak Chenapsis kendalii mendapatkan mangsa dengan melakukan

zan kemudian menangkap mangsa yang melewatinya (Werner 2002).
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pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

pentingan

a. Pengutipan hanya untuk key

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan Universitas Riau.

Tabel 5. Komposisi makanan di dalam lambung cicak C. platyurus dengan
ukuran panjang tubuh di tiga lokasi penangkapan

o Lokasi penangkapan sampel
M
fy | Jenis kategori Gedung perkuliahan Taman FMIPA UR Rebun FMIEA UR Jl::::;h
| m 55- 85- | 11,1 | 55- ] 85- | 1,1 | 55- 85- | 111
3 8.4 11,0 | -135 | 84 1,0 | -135| 84 11,0 | -135
e cm cm cm cm cm cm cm cm cm
E‘lj Insecta
=
| Acrididae 1 1
I\EJ Cercopidae 1 1
g ironomidae 1 1
5| Coccinellidae 1 1
% Cordulegastridae 1 1
% Cicadellidae 2 2
Q =
®| Culicidae 126 1 1 15 153
A_{,
2 1 1
Ct
2 2 38 4 44
= 1 1 1 3
L)
® 1 1
[&]
= 3 3
0 2 1 3
o |
5| Pompilidae 1 1 2
= Proctrotupidae 1 1
"~ Rhipishoridac 1 3 3 7
£l
S Scelonidae 1 1
= :
% lermitidae 1 1 2
& Tortricidae 1 1 2
8 ,
2 Vespidae 1 1
@ )
D Arancae
8 5 2
Q) -
0| Lycosidae 1 1 2
i S
| Material
Z] tumbuhan
_g Biji-bijian 1 s
%ﬁ_ Butiran nasi 1 1 2
=
@) Material lain
=
~| Batu 1 1
=
o| Jumlah 5 185 9 19 19 2 239
5 Jumlan total 199 19 21
=
s |
£
=
(e)]
c
O
£
(@]
®
= 43
=
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cak Tarentola mauritanica menangkap mangsanya dengan mendekati
mpu setelah itu diam dan menunggu (Holdar er al. 2006). Tabel 5
kan bahwa ukuran tubuh cicak C. platyurus tidak mempengaruhi
makanannya. Dari penelitian ini cicak yang ditangkap memiliki ukuran
1g beragam, Ukuran tubuh cicak yang kecil ditemukan memiliki
yang lebih beragam dibandingkan dengan cicak dengan ukuran tubuh
ini menunjukkan bahwa ukuran tubﬁh tidak mempengaruhi komposisi
lalam lambung cicak C. platyurus tetapi dipengaruhi oleh ketersediaan
pada suatu lokasi dan waktu tertentu. Penelitian Basuki (2006)
<an bahwa cicak Hemidactylus frenatus yang memiliki ukuran tubu'h
. dari pada cicak C. platyurus mempunyai komposisi makanan yang
ram.
fa (2007) menambahkan ukuran tubuh pada umumnya berpengaruh
Japtasi mencari makan, dalam hal ini kompetisi mencari makan. Cicak
sentuk kranial yang lebih besar dan mulut pendek cenderung sebagai
lan sebaliknya cenderung karnivora (Metzger dan herrel 2005). Jenis-
umumnya merupakan insektivora (pemakan serangga), dan beberapa
opoda yang berukuran kecil untuk dimangsa. Lebar mulut cicak C
rang diperoleh pada penelitian ini yaitu berkisar antara 5,5 — 7,5 mm
nilut cicak tidak ditemukan adanya gigi dari hal tersebut menunjukkan
upakan insektivora. Cicak umumnya bersifat arboreal serta aktif mencari
ada malam hari. Beberapa jenis cicak memiliki kebiasaan memakan

> mereka lepaskan (Halliday dan Adler 2000).
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Aakanan dalam lambung cicak C. platyurus yang ditemukan pada tiga
enelitian didominasi oleh kelas Insekta yaitu dari famili Culicidae,
n diikuti dengan famili Formicidae tetapi tidak dimakan oleh cicak
«rus yang tertangkap dikebun . Hal ini karena pada isi lambung cicak
angkap di kebun memakan beberapa jenis laba-laba. Jumlah jenis
yang diperoleh dari kelas insekta sebanyak 23 famili, dari kategori
tumbuhan diperoleh 2 kategori, dan i(ategori material lain diperoleh 1
Jumlah jenis makanan antar lokasi diuji menggunakan One Way
{ dan mendapatkan hasil, yaitu jumlah jenis makanan cicak C. platyurus
asi tidak berbeda nyata (P>0.05). '
enelitian Basuki (2006) juga mendapatkan bahwa kategori makanan yang
pada cicak H. frenatus dan cicak C. platyurus yaitu kelas Insekta
dan lalat (ordo Diptera). Dari hasil tersebut juga sesuai dengan hasil
1 Wafa (2007) yang mengatakan bahwa berdasarkan lokasi penangkapan,
makanan yang paling banyak ditemukan pada setiap lokasi penangkapan
frenatus dan cicak C. platyurus yaitu kelas Insekta ordo Diptera,
n pada cicak Gehyra mutilata didominasi oleh kelas Insekta dari famili

ra dan Hymenoptera, dijelaskan mengapa cicak G. mutilata paling

nemakan Coleoptera dan Hymenoptera yaitu karena ditangkap di pohon

n merupakan habitat dari jenis serangga tersebut.

_icak H. frenatus adalah predator yang memakan serangga atau laba-laba

ara menangkapnya lalu menelannya (Wilson 2006). Sebuah penelitian

ii lambung dari populasi cicak H. frenatus di Brisbane mengidentifikasi

do dari kelas Insekta yang merupakan mangsa dari cicak H. frenatus
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(2
mbar 6: Makanan yang ditemukan utuh dalam lambung cicak C. platyurus
disemua lokasi penangkapan. (a) Formicidae, (b) Cordulegastridae, (c)
Culicidae, (d) Linyphidae, (e) Nitidullidae, (f) Cicadellidae, (g)
Ichneumonidae dan (h) Empididae.
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- Blattodea, Hymenoptera, Homoptera, Lepidoptera, Diptera, Coleoptera, dan
-ae (Newbery dan Jones 2007). Hal ini sama dengan hasil penelitian isi

g dari cicak H. frenatus di Burma ditemukan tujuh ordo dari kelas Insekta
-noptera, Coleoptera, Lepidoptera, Orthoptera, Diptera, Hemiptera dan

Jicra) serta laba-laba (Arachnida) (Tyler 1960).

H. frenatus berhabitat di atap dan dinding vertikal, yang banyak terdapat

ca (misalnya disekitar lampu). Kondisi seperti ini umum di daerah
‘aan. Spesies ini kurang melimpah di habitat hutan yang memiliki struktur
afi yang kompleks dan populasi serangga yang merata. Pada habitat hutan

1 kelimpahan serangga yang tinggi, /. frenatus dapat hidup berdampingan

spesies cicak lain (Patren dan Kasus 1998). H. frenatus mengkonsumsi

(Canyon dan Hii 1997). Dan ditemukan juga cicak H. frenatus memakan

awon dan tawon dewasa (Wilson 2006).

PULAN

‘las spesimen cicak dan tokek dari Famili Gekkonidae ditemukan di gedung

‘zhan dan memiliki ukuran morfometri yang sebanding dengan specimen

mah dilaporkan oleh peneliti lain. Isi lambung Cosymbotus platyurus

dup digedung perkuliahan, kebun dan taman didominasi oleh insekta

ama dari family Culicidae. Komposisi makanan tidak berhubungan dengan

an spesimen.
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